BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam pembahasan ini, Metode dalam penelitian berfungsi untuk
menerangkan bagaimana data dikumpulkan dan bagaimana data tersebut dianalisis
serta bagaimana hasil analisis tersebut akan dituliskan.

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan). Dalam
proses penelitian, akan bersifat penelitian yang bertujuan untuk melakukan
studi yang lebih mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa
sehingga menghasikan hasil (gambar) yang terorganisis dengan baik dan

1% Metode penelitiannya adalah metode

lengkap mengenai unit sosial tersebut.
kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang temuan-temuan penelitian tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.'” Dengan
pendekatan fenomenologi yaitu suatu pendekatan yang berorientasi untuk
memahami dan menafsirkan arti dengan suatu persitiwa, fenomena-fenomena
yang ada kaitannya dengan optimalisasi pengelolaan dana zakat dalam upaya

11

pengentasan kemiskinan di Kabupaten Kampar, ''° yang dilakukan oleh

BAZNAS Kabupaten Kampar.'"'

1% Syaifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 8

' Anslem Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif- Tata Langkah
dan Teknik Teorisasi Data, Penterjemah Muhammad Shodiq dan Imam Muttagen, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 4

"Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h. 204

"skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h. 204
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Menurut Lexy J.Moleong Penelitian kualitatif bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.'"?

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk meneliti secara menyeluruh
danmendalam dengan menganalisis fenomena, tindakan dari orang secara
individumaupun kelompok, baik yang diperoleh dari data wawancara,
maupundokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk mendalami tentang
optimalisasi pengelolaan dana zakat dalam upaya pengentasan kemiskinan di

Kabupaten Kampar oleh BAZNAS Kabupaten Kampar.

B. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu April tahun 2017
sampai dengan Februari 2018
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan) yang
mengambillokasi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Kampar.

"2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 6
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C. Populasi dan Sampel / Informan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah informan

yang berkompetan dan mempunyai hubungan erat dengan penelitian ini.

Informan tersebut yaitu:

1)
2)

3)

4)

Pengelola Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar

Pengelola Unit Pengumpul Zakat di Kabupaten Kampar

Kementerian Agama Kabupaten Kampar, Tokoh Masyarakat dan Agama
Kabupaten Kampar karena mereka dianggap mengetahui lebih banyak
mengenai permasalahn yang akan diteliti.

Muzakki yang telah memberikan kepercayaan kepada Unit Pengumpul

Zakat BAZNAS Kabupaten Kampar.

D. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini membutuhkan sumber data primer dan data sekunder.

a)

b)

Data primer, yaitu data yang diperoleh dari penelitian lapangan. Data
primer ini akan diperoleh melalui informan pada situasi sosial tertentu
yang dipilih secara purposive dengan menentukan informan yang
memenuhi kriteria sebagai berikut : (1) Mereka yang memahami dan
menguasai permasalahan pengelolaan zakat dan hukum zakat, (2)
mereka yang sedang terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan
zakat, khususnya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar.

Data Sekunder, yaitu data yang berasal dari bahan kepustakaan guna
memperoleh suatu landasan teoritis berupa pendapat atau tulisan-

tulisan para ahli, peraturan perundang-undangan dan segala yang
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berhubungan dengan pokok permasalahan tersebut, serta dokumen-

dokumen, arsip dan lain-lain data yang diperlukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui

tempatcara yaitu: melalui Observasi, Wawancara (interview), angket, Studi

kepustakaan (library research) dan dokumentasi.

a.

b.

Observasi

Menurut Mason, observasi adalah kegiatan dimana peneliti
melibatkan dirinya secara langsung pada situasi yang diteliti dan secara
sistematis mengamati berbagai dimensi yang ada termasuk interaksi,
hubungan, tindakan, kejadian, dan sebagainya.'"

Dengan begitu, pada waktu pengumpulan data, peneliti berperan
serta terhadap objek yang diteliti.
Wawancara Mendalam

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung kepada
informan yang telah ditentukan secara mendalam dan tak terstruktur.
Dalam penelitian ini, alat untuk menyimpan data hasil wawancara
mendalam berupa handphone. Kemudian rekaman ini ditansfer kedalam
komputer/ laptop. Semua rekaman audio hasil wawancara akan dibuatkan
transkip dengan memilih topik-topik atau pernyataan yang dianggap

relevan untuk dianalisis lebih lanjut lagi oleh peneliti.

"Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), him. 151
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Hasil wawancara akan dicatat setelah melakukan wawancar agar
tidak lupa atau bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan tidak
terstruktur, maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis
terhadap hasil wawancara. Dari berbagai sumberdata, perlu dicatat mana
data yang dianggap penting, yang tidak penting, data yang sama
dikelompokkan. Data yang masih diragukan, perlu ditanyakan kembali
kesumber data lama atau yang baru agar memperoleh ketuntasan.

c. Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
inimelalui cara mempelajari  buku-buku referensi, laporan-laporan
keuangan BAZ, jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

d. Dokumentasi

Teknik ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

caramedia elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
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Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi yang lain, sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning).'’*

Pada proses analisis data kualitatif terdapat 3 (tiga) tahapan, yaitu
reduksidata (data reduction), penyajian data (data display), dan pengambilan
kesimpulan/verifikasi. Berikut ini penjelasan dari tahapan analisis data,
analisis data kualitatif sebagai berikut :

a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan
membuang yang tidak perlu (Sugiono,2008:337)Pada tahapan ini, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti pada tahapan selanjutnya. Pada teknik ini, data-data
diperoleh dari para informan dan responden yang kemudian disusun secara
sistematis sesuai dengantujuan penelitian.'"”

b. Penyajian data (data display)

Tahapan selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data.
Pada tahapan ini, penyajian data dilakukan peneliti mengenai peran unit
pengumpul zakat dalam peningkatan pendapatan dana zakat.

Dalampenyajian data, akan disajikan dalam bentuk hasil wawancara

14 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Serasin, 1998),
Cet. 7, h. 124
'35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 89
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dankemudian dijelaskan lagi secara rinci.Sedangkan untuk penyajian data
responden mengenai peran distribusidana zakat produktif disajikan dalam
bentuk tabel kemudian diikutidengan penjelasan-penjelasan sesuai dengan
pengamatan penelitidilapangan.
c. Pengambilan kesimpulan/verifikasi

Tahapan terakhir pada analisis data kualiatatif adalah pengambilan
kesimpulan/verifikasi. Untuk itu dalam analisis kualitatif deskriptif ini
penulis gunakan untuk menganalisis tentang pendistribusian zakat
produktif di Kabupaten Kuantan Singingi dari hasil observasi lapangan,
dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek enelitian.
Tahapan ini peneliti akan memberikanjawaban dari rumusan masalah yang

telah dirumuskan dari awalpenelitian.

Pengumpulan .
Penyajian

™

Kesimpulan-kesimpulan

Telah disinggung bahwa penelitian ini merupakan metode kualitatif,
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata orang baik tertulis maupun lisan dan tingkah laku teramati, termasuk

116

gambar. Analisis selama pengumpulan data dimaksudkan untuk

"¢ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 167
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menentukan pusat perhatian, mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik
dan hipotesis awal serta memberikan dasar bagi analisis pasca pengumpulan.
Dengan demikian analisis data dilakukan secara berulang-ulang. Pada
setiap akhir pengamatan atau wawancara, dicatat hasilnya ke dalam lembar
catatan lapangan (filed notes). Lembar catatan lapangan ini berisi : (1) teknik
yang digunakan, (2) waktu pengumpulan data dan pencatatannya, (3) temat
kegiatan atau wawancara, (4) paparan hasil dan catatan, dan (5) kesan dan
komentar. Contoh catatan lapangan dapat diperiksa pada lampiran. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang
diimbangkan kearah penelitian naturaistik (penelitian setting alami) dengan
pendekatan fenomenologis (bersifat alami berdasarkan fakta di lapangan).'"’
Analisis tersebut digunakan untuk menganalisis tentang a. Menelaah
seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yang pada penelitian ini,
data-data yang terkumpul dari obsevasi dan hasil wawancara (bias dilihat pada
lampiran). b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraksi
yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang
perlu. c. Menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorganisasikan pokok-
pokok pikiran tersebut dengan cakupan focus penelitian dan mengujinya
secara deskriptif. d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau member

makna pada hasil penelitian dengan cara menghubungkannya dengan teori. e.

Mengambil kesimpulan.''®

"7 Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT. Bumi
Akasara, 2003), h. 158
¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 190
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G. Sitematika Penulisan

Pokok bahasan dari seluruh rangkaian penulisan tesis ini dibahas

dalam enam bab. Setiap bab terdiri beberapa sub bahasan yang dibagi sebagai

berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan

Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah.

: LANDASAN TEORITIS

Membahas tentang Pengertian Zakat, Tujuan Zakat, Hakikat

Zakat, Hikmah Zakat, Zakat Pada Masa Islam Klasik

: METODE PENELITIAN

Metedologi Penelitian : Berisi tentang Metode penelitian, Jenis
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan sampel,
Metode pengumpulan data, Teknik pengumpulan data, Analisa

data.

: PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

Bagian ini merupakan inti dari penelitian ini yang akan

menyajikan tentang analisis data.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab yang terakhir terdiri dari sub pokok yaitu

kesimpulan dan saran.



